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Abstract: This community service activity was carried out with Woodsantara Handicraft's partners, a micro, 

small, and medium enterprise (MSME) engaged in wood crafts located in Tabanan Regency. The main 

problems faced by Woodsantara Handicraft include two aspects. First, the limited production equipment that 

affects the quality and efficiency of the work time. Second, in terms of information management and 

operations, the system for recording raw material stocks and production results is still done manually. The 

solution offered in this activity is the procurement of production equipment, assistance in digitalizing stock 

management through the implementation of a simple spreadsheet-based application or a lightweight digital 

system that can be used to record raw materials and production results. The implementation method of the 

activity includes initial observation, socialization, training, implementation of the digital system, and ongoing 

assistance. 

Keywords: Digitalization of Stock Management, Production Technology, Handicraft's. 

 

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada mitra Woodsantara Handicraft, 

sebuah usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang bergerak di bidang kerajinan kayu yang terletak di 

Kabupaten Tabanan. Permasalahan utama yang dihadapi Woodsantara Handicraft mencakup dua aspek. 

keterbatasan alat produksi yang mempengaruhi kualitas dan efisiensi waktu pengerjaan. Sebelum program 

dilaksanakan, proses finishing produk dilakukan secara manual menggunakan kuas dengan rata-rata waktu 

pengerjaan 25–30 menit per produk. Selain itu, pencatatan stok bahan baku masih dilakukan secara manual 

sehingga sering terjadi selisih data persediaan. Solusi yang diberikan berupa bantuan mesin kompresor serta 

implementasi sistem digital berbasis spreadsheet untuk pencatatan stok. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

percepatan proses finishing menjadi 10–15 menit per produk, peningkatan kerapian hasil finishing, serta 

peningkatan akurasi pencatatan stok hingga ±40% 

Kata kunci: Digitalisasi Manajemen Stok, Teknologi Produksi, Handicraft. 

 

1. PENDAHULUAN 

UMKM handicraft merupakan salah satu sektor ekonomi kreatif yang memiliki potensi besar 

dalam mendukung perekonomian lokal dan membuka lapangan pekerjaan. Produk kerajinan tangan 

(handicraft) tidak hanya mencerminkan identitas budaya daerah, tetapi juga memiliki peluang pasar 

yang luas, baik nasional maupun internasional. Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

woodsantara handicraft. Lokasi mitra berada pada wilayah yang memiliki akses bahan baku lokal yang 

melimpah serta didukung keterampilan masyarakat dalam mengolah produk berbasis seni dan budaya 

yaitu di daerah Tabanan. Potensi ini menjadi modal penting untuk pengembangan daya saing produk. 

Produk yang saat ini dihasilkan dari woodsantara handicraft adalah home living (interior & 

dekorasi rumah), fashion & souvenir personalization (aksesori unik, produk custom), eco-friendly 

lifestyle (kitchenware, mainan kayu edukatif, produk wellness). Woodsantara handicraft 

memanfaatkan sosial media dalam melakukan strategi marketing seperti Instagram, TikTok, dan 

Shopee. Namun, kondisi eksisting UMKM mitra masih menghadapi beberapa kendala yang 

menghambat pengembangan usaha. Salah satu kendala yang saat ini dihadapi adalah melakukan 

finishing secara manual menggunakan kuas. Kondisi tersebut menyebabkan waktu finishing relatif 

lama, yaitu rata-rata 25–30 menit untuk satu produk ukuran sedang. Selain itu, hasil finishing sering 

kali kurang merata dan membutuhkan pengulangan proses pengecatan. Diperlukan kompresor yang 

merupakan alat pendukung utama dalam proses produksi dan finishing. Selain itu finishing 

menggunakan amplas manual sehingga diperlukan mesin amplas listrik (orbital sander / belt sander) 

sehingga mempercepat finishing, menghasilkan permukaan kayu lebih halus. Dari sisi administrasi, 

pencatatan stok bahan baku dilakukan pada buku tulis sehingga sering terjadi keterlambatan 

pembaruan data dan selisih jumlah stok antara catatan dengan kondisi riil gudang. Permasalahan 

tersebut berdampak pada keterlambatan produksi dan menurunnya efisiensi operasional usaha. 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan efisiensi manajemen operasional 

melalui penerapan sistem digital sederhana untuk pencatatan stok bahan baku dan hasil produksi. 

Melalui program ini, mahasiswa dapat dilibatkan secara langsung dalam aktivitas pendampingan, 
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mulai dari desain sistem digital sederhana, pelatihan, hingga riset tren produk, sehingga 

menumbuhkan pengalaman praktis di luar kelas. 

 

2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif-kolaboratif, di mana tim pengusul 

berperan sebagai fasilitator dan pendamping teknis, sementara mitra menjadi subjek aktif dalam setiap 

tahap kegiatan. Proses pelaksanaan mencakup lima tahap utama: 

a. Analisis situasi dan kebutuhan lapangan 

b. Perancangan solusi teknis dan manajerial 

c. Implementasi teknologi dan pelatihan 

d. Monitoring, evaluasi, dan pendampingan berkelanjutan 

e. Diseminasi hasil dan rencana keberlanjutan 

Metode pelaksanaan dijelaskan dalam bentuk gambar seperti Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 

Tahap awal ini berfokus pada penggalian kebutuhan dan kendala yang dihadapi mitra dalam 

menjalankan usahanya. Observasi dan identifikasi kebutuhan mitra dilakukan pada minggu pertama 

Februari 2026 melalui wawancara dan pengamatan proses produksi. Selanjutnya, dilakukan analisis 

dan perancangan solusi sebagai respon terhadap permasalahan yang telah diidentifikasi. Perancangan 

sistem digital stok dilakukan pada minggu kedua Februari 2026. Pada tahap ini, tim pengabdian 

merumuskan pendekatan yang tepat, baik dari sisi teknologi, manajemen, maupun strategi usaha. 

Tahap berikutnya adalah implementasi dan pelatihan, di mana solusi yang telah dirancang mulai 

diterapkan secara langsung kepada mitra. Selain itu, mitra juga diberikan pelatihan agar mampu 

mengoperasikan dan memanfaatkan solusi tersebut secara mandiri. Pengadaan alat produksi berupa 

mesin kompresor dilaksanakan pada minggu ketiga Februari 2026. Pelatihan penggunaan mesin 

kompresor dan implementasi sistem stok digital dilakukan pada minggu keempat Februari 2026. 

Pendampingan dan monitoring penggunaan sistem dilaksanakan selama dua minggu pada bulan Maret 

2026. Dari proses tersebut dihasilkan output berupa peningkatan efisiensi produksi, penerapan sistem 

digital, serta penguatan branding usaha. Evaluasi hasil kegiatan dilakukan pada akhir Maret 2026 

melalui observasi dan wawancara mitra. Pada akhirnya, kegiatan ini diharapkan menghasilkan 

outcome berupa peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha mitra dalam jangka panjang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Realisasi Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap sesuai metode 

yang telah dirancang dalam proposal, yaitu melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra 

secara aktif sejak tahap perencanaan hingga implementasi. Metode utama meliputi observasi awal, 

sosialisasi, pelatihan, implementasi teknologi, serta pendampingan berkelanjutan. 

 

1.1 Observasi Awal dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan wawancara langsung bersama 

pemilik Woodsantara Handicraft. Observasi difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu: 



Ahsana 

Jurnal Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat  
Vol. 4, No. 2 - Juni 2026, Hal. 84-89 

DOI: 10.59395/ahsana.v4i2.424 

 

E-ISSN: 2985-8283 86 

a. Proses produksi dan finishing produk kayu. 

b. Sistem pencatatan stok bahan baku dan hasil produksi. 

c. Pola inovasi produk serta strategi pemasaran. 

Hasil observasi mengonfirmasi kondisi eksisting sebagaimana tertuang dalam proposal, yaitu 

masih digunakannya metode manual dalam proses finishing serta pencatatan stok, dan minimnya 

pemanfaatan teknologi digital untuk riset tren desain produk. Data ini kemudian menjadi dasar 

penyusunan modul pelatihan dan desain sistem digital sederhana. 

 

1.2 Sosialisasi Program kepada Mitra 

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk menyampaikan tujuan program, tahapan pelaksanaan, serta 

peran masing-masing pihak. Pada tahap ini disepakati ruang lingkup pendampingan yang meliputi: 

a. Digitalisasi pencatatan stok bahan baku dan hasil produksi. 

b. Penguatan inovasi produk melalui riset tren pasar berbasis teknologi informasi. 

c. Optimalisasi proses produksi melalui pemanfaatan peralatan pendukung. 

d. Mitra menyatakan komitmen untuk terlibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan. 

 

1.3 Pengadaan Barang Produksi  

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi pada mitra usaha, tim 

pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan bantuan alat produksi berupa mesin 

kompresor. Pemberian alat ini didasarkan pada hasil identifikasi kebutuhan mitra yang menunjukkan 

bahwa beberapa proses kerja masih dilakukan secara manual atau menggunakan peralatan sederhana 

sehingga kurang efektif dalam mendukung kegiatan produksi. 

Mesin kompresor yang diberikan berfungsi sebagai sumber tenaga udara bertekanan yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan operasional, seperti membersihkan peralatan produksi, 

membantu proses pengecatan, serta mendukung penggunaan peralatan kerja yang memerlukan tekanan 

udara. Dengan adanya mesin kompresor ini, proses kerja yang sebelumnya membutuhkan tenaga 

manual yang lebih besar dapat dilakukan secara lebih cepat, efisien, dan praktis. Pada Gambar 2 

terlihat dokumentasi penyerahan barang kepada mitra UMKM. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Penyerahan Barang 

 

Pada tahap implementasi kegiatan, tim pengabdian tidak hanya menyerahkan alat kepada mitra, 

tetapi juga memberikan sosialisasi dan pelatihan penggunaan mesin kompresor. Materi pelatihan 

meliputi pengenalan komponen utama mesin kompresor, prosedur pengoperasian yang benar, langkah-

langkah keselamatan kerja, serta teknik perawatan rutin agar mesin dapat digunakan dalam jangka 

waktu yang lama. Pelatihan ini bertujuan agar mitra mampu mengoperasikan alat secara mandiri dan 

memaksimalkan manfaat dari teknologi yang diberikan. Hasil uji coba penggunaan mesin kompresor 

menunjukkan bahwa alat ini mampu membantu mempercepat beberapa tahapan pekerjaan yang 

sebelumnya membutuhkan waktu lebih lama. Selain meningkatkan efisiensi waktu kerja, penggunaan 

mesin kompresor juga memberikan hasil kerja yang lebih rapi dan optimal. Dengan demikian, 

keberadaan alat ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja mitra serta mendukung 

peningkatan kualitas hasil produksi. 
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Melalui pemberian mesin kompresor ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak hanya 

berfokus pada pemberian bantuan peralatan, tetapi juga pada upaya penerapan teknologi tepat guna 

yang dapat memberikan dampak nyata bagi peningkatan kapasitas usaha mitra. Diharapkan dengan 

adanya dukungan alat produksi tersebut, mitra usaha dapat mengembangkan kegiatan produksinya 

secara lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. Pada Gambar 3 disajikan perbandingan hasil finishing 

sebelum dan sesudah penggunaan mesin kompresor. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 3. (a) Sebelum Penggunaan Mesin Kompresor; (b) Sesudah Penggunaan Mesin Kompresor 
 

1.4 Implementasi Digitalisasi Manajemen Stok 

Tim pengabdian mengembangkan sistem pencatatan stok sederhana berbasis spreadsheet yang 

dapat diakses melalui perangkat laptop maupun smartphone. Sistem ini mencakup: 

a. Database bahan baku. 

b. Pencatatan hasil produksi harian. 

c. Rekap stok masuk dan keluar. 

d. Laporan persediaan otomatis. 

Pelatihan penggunaan sistem dilakukan secara langsung dengan metode praktik. Mitra dibimbing 

mulai dari input data awal hingga membaca laporan stok. Sebagai produk teknologi inovasi tahap 

awal, sistem ini mampu: 

a. Menampilkan stok real-time. 

b. Mengurangi duplikasi pencatatan. 

c. Menyediakan histori penggunaan bahan baku. 

d. Setelah dua minggu pendampingan, mitra sudah mampu melakukan input data secara mandiri. 

Tampilan sheet data bahan baku pada sistem manajemen stok digital pada saat pelatihan dapat 

dilihat pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Tampilan sheet data bahan baku pada sistem manajemen stok digital 

 

Tampilan rekap stok otomatis sebagai hasil implementasi digital manajemen persediaan pada saat 

pelatihan dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Rekap stok otomatis sebagai hasil  implementasi digital manajemen persediaan 
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b. Uraian Ketercapaian Target Pelaksanaan (Terkualifikasi) 

Capaian kegiatan hingga laporan kemajuan ini disusun dapat dirangkum sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Ketercapaian Target 

Indikator Target Capaian 

Implementasi sistem stok digital 1 sistem aktif Tercapai (100%) 

Pelatihan penggunaan sistem 1 kali Tercapai 

Mitra mampu input data mandiri ≥70% ±85% 

Akurasi data stok meningkat 30% ±40% 

 

Digitalisasi pencatatan stok telah menurunkan selisih data antara catatan dan kondisi di gudang. 

Mitra kini dapat memantau persediaan bahan baku secara lebih terstruktur. 

 

c. Dampak Implementasi Teknologi terhadap Efisiensi Produksi 

Implementasi mesin kompresor memberikan dampak langsung terhadap proses finishing produk 

kayu. Sebelum penggunaan mesin kompresor, proses finishing dilakukan menggunakan kuas manual 

dengan rata-rata waktu pengerjaan 25–30 menit per produk. Setelah penggunaan mesin kompresor, 

waktu finishing berkurang menjadi sekitar 10–15 menit per produk. 

Selain peningkatan kecepatan kerja, hasil finishing menjadi lebih merata dan halus karena 

distribusi cat lebih stabil dibanding metode manual. Mitra juga menyampaikan bahwa 

penggunaan kompresor membantu mengurangi pengulangan pengecatan akibat hasil yang 

tidak rata. Dari sisi administrasi usaha, implementasi sistem digital stok membantu mitra melakukan 

pencatatan bahan baku secara lebih terstruktur. Sebelum digitalisasi, pencarian data stok 

membutuhkan waktu sekitar 15–20 menit karena pencatatan dilakukan secara manual. Setelah 

implementasi sistem spreadsheet digital, pengecekan stok dapat dilakukan kurang dari 5 menit melalui 

rekap otomatis. 

Hasil monitoring selama dua minggu menunjukkan bahwa mitra mampu melakukan input data 

mandiri sebesar ±85% serta terjadi peningkatan akurasi data stok sekitar ±40%. 

 

d. Uraian Hasil Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna memberikan dampak 

positif terhadap efisiensi operasional UMKM. Penggunaan mesin kompresor mampu mempercepat 

proses finishing hingga sekitar 50% dibanding metode manual. Selain itu, hasil finishing menjadi lebih 

konsisten dan mengurangi kebutuhan pengulangan pengecatan. 

Implementasi sistem stok digital juga meningkatkan ketepatan pencatatan persediaan dan 

mempercepat proses pengecekan bahan baku. Mitra menunjukkan kemampuan adaptasi teknologi 

yang baik setelah pendampingan intensif selama dua minggu. 

 

4. KESIMPULAN 

Program pengabdian berhasil meningkatkan efisiensi operasional UMKM Woodsantara 

Handicraft melalui penerapan teknologi produksi dan digitalisasi stok. Penggunaan mesin kompresor 

mampu mempercepat proses finishing dari rata-rata 25–30 menit menjadi 10–15 menit per produk 

serta menghasilkan kualitas finishing yang lebih rapi dan merata. Selain itu, implementasi sistem stok 

digital meningkatkan akurasi pencatatan persediaan hingga ±40% dan mempercepat proses 

pengecekan stok. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna dan digitalisasi sederhana dapat 

memberikan dampak nyata terhadap produktivitas UMKM. Namun demikian, diperlukan 

pendampingan lanjutan untuk pengembangan digitalisasi usaha dan penguatan inovasi produk secara 

berkelanjutan. 
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